ABSTRAK

Penelitian dengan judul “Konsep Kafa‘ah Perspektif Al-Qur’an (Upaya Kontekstualisasi Ayat-ayat
Nikah)” yang ditulis oleh Safiatuddina Quthrunada, NIM: 126301202107, di bimbing oleh Rifqi As’adah
Al-Laily S.Ud., M.Ag.

Kata kunci: Kafa’ah, pernikahan, kontekstualisasi.

Kafta‘ah adalah keserasian dari berbagai aspek, termasuk pada aspek agama dan aspek agama ini
dinilai relevan mulai zaman era klasik hingga era modern saat ini. Karena dengan penerapan kriteria
kafa’ah dalam pernikahan maka akan terwujuadnya keluarga yang sakinah, mawaddah, rahmah dan
maslahah. Katfa‘ah dalam pernikahan yang sudah diterapkan sejak era kalsik tentunya berbeda dengan
penerapan kafa‘ah dalam pernikahan pada era modern saat ini, dengan demikian penulis akan
menyampaikan perihal kafa’ah yang kemudian dikontekstualisasikan atau direlevansikan pada era modern

saat ini.

Penelitian ini akan mengkaji tentang: 1) Bagaimana wawasan umum tentang kafa’ah dalam Al-
Qur’an? 2) Bagaimana unsur-unsur kafa’ah dalam Al-Qur’an? 3) Bagaimana kontektualisasi ayat-ayat
tentang kafa’ah sebagai upaya memilih pasangan pada zaman sekarang? Tujuan dari penelitian dalam
skripsi ini adalah: 1) Mendeskripsikan wawasan umum tentang kafa’ah dalam Al-Qur’an. 2)
Mendeskripsikan unsur-unsur kafa’ah dalam Al-Qur’an. 3) Menjabarkan pengkontekstualisasian ayat-ayat

tentang kafa’ah sebagai upaya memilih pasangan pada zaman sekarang.

Metode analisis dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif yang bersifat
kepustakaan (Library research) dengan metode kualitatif-deskriptif serta menggunakan pendekatan tafsir
tematik konseptual. Teknik untuk mengumpulkan data yaitu menggunakan teknik dokumentatif yaitu

mengumpulkan literasi-literasi yang dianggap relevan dengan masalah yang diteliti.

Hasil dari penelitian ini adalah dari beberapa kriteria kafa ‘ah dalam pernikahan pada era klasik dan
era modern, keduanya sama-sama menekankan pada kesetaraan agama atau keyakinan, sedangkan pada
kesetaraan harta, kesetaraan nasab dan kesetaraan sosial mengalami perubahan pemaknaan oleh
masyarakat modern. Pada zaman modern ini ada kriteria yang muncul di tengah-tengah masyarakat modern
yaitu kesetaraan dalam pendidikan, dikarenakan pendidikan seseorang akan memengaruhi pola pikir atau

pemahaman seseorang, yang kemudia akan berdampak pada perilaku dan etika seseorang.



ABSTRACT

The research entitled "The Concept of Kafa ‘ah in Marriage (Efforts to Contextualize Marriage Verses from
the Qur'anic Perspective)" written by Safiatuddina Quthrunada, NIM: 126301202107, was guided by Rifqi
As'adah Al-Laily S.Ud., M.Ag.

Keywords: Kafa‘ah , marriage, contextualization.

Kafa'ah is a harmony of various aspects, including religious aspects and religious aspects are
considered relevant from the classical era to the modern era today. Because with the application of the
criteria of kafa'ah in marriage, there will be a family that is sakinah, mawaddah, rahmah and maslahah.
Kafa'ah in marriage that has been applied since the calcic era is certainly different from the application of
kafa'ah in marriage in the modern era, thus the author will convey about kafa'ah which is then

contextualized or relevant in the modern era.

This study will examine about: 1) What is the general insight about kafa'ah in the Qur'an? 2) What
are the elements of kafa'ah in the Qur'an? 3) How is the contextualization of the verses on kafa'ah as an
effort to choose a partner today? The objectives of the research in this thesis are: 1) Describe the general
insight about kafa'ah in the Qur'an. 2) Describe the elements of kafa'ah in the Qur'an. 3) Describe the

contextualization of verses about kafa'ah as an effort to choose a partner today.

The method in this study uses a type of qualitative research that is library research with qualitative-
descriptive methods and uses a conceptual thematic interpretation approach. The technique for collecting
data is to use documentary techniques, namely collecting literacy that is considered relevant to the problem

under study.

The results of this study are from several criteria of kafa'ah in marriage in the classical era and the
modern era, both of which emphasize the equality of religion or belief, while the equality of property,
equality of nasab and social equality has changed the meaning by modern society. In modern times there
is a criterion that appears in the midst of modern society, namely equality in education, because one's
education will affect one's mindset or understanding, which will then have an impact on one's behavior and

ethics.



G
£l
P

Basaal 8 o) p3) (NIM: 126301202107 ¢1abis 58 Guall b (ol Mo 5 30 iyl 5l 83 s 8l o sgda” () ging Canll
M.Ag 350 Ll

LGl cc\}‘}l\ ¢ pelasl) ;lpl.ﬁid\ Cilalsl)

SIS sl e Alia 13 Gaall (e il 138 yring g il caladl Gl 3 Lay ¢ Aaliaa) il sadl G alasiV) 5o 36l

3elil) | Aaliaall g dan Hll 55 sall g Aliiall oa Alile @llia () 5S¢ gl 550 8 Bl e gaadad pa 45y sl Caal) paall )

Jaipe s ¢ Mall Cpaall joanll 8 2550 sl adat e 2l Calia, GLudSl) jeae S iyl &5 g2l 715301
Al Euaall jeasll 8 dla Gl 5l Ll 8 Leraz g aly Al o] 3oLl e (il gall

A€ (300 Al G el jalic oo L (2 $ILA0 (8 3elisl Jsa Aalall 3 juanll oo Lo (1 1 oh Lo Al pall 038 Caadins

Lalad) 3 ppadl Ciay (1 1o Alu )l o2a & Cnd) Calaal a5l 8 LAY W glaaS Lllaw ol < 36N Ja LY g

Gl ) 8l i Sy A laeS 3ol Jga LY GBlas Cia g (3. 01A) 8 3l jualic Caag (2 .0l & 3oLl U
psdl

G@Aeaﬁwjgcgwj@m(QW\aﬁ)gﬂ\ja,gcjﬂ\&;g\wkc,s&ubﬂ\mgdgﬂ\@@eﬁ%
iy oy

81 sbsall e 2 Laa S 5 paall puanll g SaudISI puanll b 2550 3 5l julae sae ) Al jall o il i

einall U8 (e Jimall 8 a5 g e laia V) 8l sbusall 5 jpaadl 85 gl 5 2,0l 8 5 glusall 3 Laiyy cainall ol cpall 3

e s pandll alas 0¥ ¢ agladll 85 gluall s ¢ dpaall aadaall i ek jplee dla ¢ Cuaall peaell 8 Cuaall
ADIAT 5 addll dlu o 554l ) Ko Lea ¢« dagd | addll dlie



